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ABSTRAK

NAMA : MUHAMMAD IQBAL

NIM : 2150400005

Fakultas/Prodi : Pascasarjana/KPI

Judul Tesis : Peran Penyuluh Agama Islam dalam Penguatan Moderasi

Beragama di Kabupaten Mandailing Natal

Kemajemukan penduduk bangsa Indonesia yang besar dengan berbagai
macam etnis, suku, adat, budaya, bahasa dan agama. Moderasi beragama
merupakan agenda yang sangat penting bagi setiap warga negara untuk
mewujudkan kehidupan yang rukun dan damai antar umat beragama. Sebagai salah
satu nilai fundamental setiap agama, penguatan moderasi menjadi salah satu
program yang bertujuan untuk membentuk sikap dan pemikiran moderat bagi
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasikan penguatan nilai-nilai
moderasi beragama melalui peran penyuluh agama Islam Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Mandailing Natal.

Penelitiaan ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dan jenis
penelitian ini merupakan penelitian. lapangan (field research), penelitian yang
mengumpulkan data dari lapangan. Metode pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara yaitu penyuluh agama Islam sebanyak 16 orang, Kepala KUA 4 orang,
Kasi Penyelenggara Zakat dan Wakaf 1 orang. Observasi dilakukan pada 4 lokasi
untuk mengamati kegiatan pengajian rutin yang dilaksanakan penyuluh agama
Islam. Sumber data lain juga diperoleh dari dokumen terkait. Data dianalisis secara
induksi melalui reduksi data, klasifikasi data, penyajian data, analisis dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran penyuluh agama mempunyai
peran strategis dalam penguatan moderasi beragama di Kabupaten Mandailing
Natal. Penyuluh agama menjadi- faktor penting dalam penguatan pemahaman
moderasi beragama bagi masyarakat melalui kegiatan bimbingan dan penyuluhan.
Materi yang disampaikan penyuluh dalam kegiatan' bimbingan dan penyuluhan
meliputi ibadah dan mu’amalah, mengajarkan kehidupan sosial yang baik, paham
washatiyah atau keseimbangan, taat dalam menjalankan ajaran agama dengan baik.
Penyuluh agama berperan sebagai informatif dan edukatif, konsultatif, advokatif,
mediasi dan fasilitasi, Perannya dalam penguatan moderasi beragama didominasi
peran informatif dan edukatif untuk menanamkan nilai-nilai moderasi beragama
demi terwujudnya masyarakat yang moderat. Penyuluh mempunyai peran strategis
melalui beberapa kegiatan seperti; pengajian rutin, khutbah Jum’at, pembinaan
majelis taklim, pengajian akbar, pengajian di lembaga pemasyarakatan, pembuatan
konten di media sosial dan membina kampung moderasi beragama. Penelitian ini
merekomendasikan untuk dilakukan penelitian lanjutan dalam mengukur minat
masyarakat tentang moderasi beragama dengan perspektif yang berbeda.

Kata kunci: Peran Penyuluh, Penyuluh Agama Islam, Penguatan Moderasi
Beragama, Masyarakat Moderat



ABSTRACT

NAME : MUHAMMAD IQBAL

NIM : 2150400005

Faculty/Program : Graduate School/KPI

Thesis Title : Peran Penyuluh Agama Islam dalam Penguatan Moderasi

Beragama di Kabupaten Mandailing Natal

Indonesia's vast population diversity includes various ethnicities, tribes,
customs, cultures, languages, and religions. Religious moderation is a crucial
agenda for every citizen to achieve peaceful coexistence among religious
communities. As a fundamental value of every religion, strengthening moderation
is a program aimed at fostering moderate attitudes and thinking among society. This
research aims to explore the reinforcement of religious moderation values through
the role of Islamic religious counselors in the Office of Religious Affairs in
Mandailing Natal Regency.

This research utilizes descriptive qualitative research, specifically field
research, which collects data from the field. Data collection methods include
interviews with 16 Islamic religious counselors, 4 heads of the Office of Religious
Affairs, and 1 officer in charge of Zakat and Waqf management. Observations were
conducted at 4 locations to observe the routine religious guidance activities
conducted by Islamic religious counselors. Other data sources were obtained from
relevant documents. Data were analyzed inductively through data reduction, data
classification, data presentation, analysis, and drawing conclusions.

The results of this study indicate that Islamic religious counselors play a
strategic role in strengthening religious moderation in Mandailing Natal Regency.
They are essential factors in strengthening understanding of religious moderation
among the community through guidance and counseling activities. The materials
delivered by counselors in-guidance and counseling activities include worship and
transactions, teaching good social life, understanding of wasatiyyah or balance, and
obedience ‘in practicing religious  teachings properly. Religious counselors play
roles as informative and educational, consultative, advocative, mediative, and
facilitative. Their role in strengthening religious moderation is dominated by
informative and educational roles to instill religious moderation values for the
realization of a moderate society. Counselors play a strategic role through various
activities such as routine religious gatherings, Friday sermons, guidance of study
circles, large-scale religious gatherings, religious activities in correctional
institutions, content creation on social media, and nurturing religiously moderate
villages. This study recommends further research to measure public interest in
religious moderation from different perspectives.

Keywords: Role of Counselors, Islamic Religious Counselors, Strengthening
Religious Moderation, Moderate Society



Jud) dana )

Yiougeeeeo: ) a8,

4 jlial) Apadlu) bl jall/Ladad) bl jal) ¢ gl yall/ASY)

fab)aile Ablae B ball gl et B Cmial) Cuadipall ga s Al o sis
Mandailing Natal/ Ju4

Mandailing 4 yaa ‘;ﬁ Q”;'gﬂ\ Jie Y 3 jad L;A aoay) nall ad ) e
WL olaly clalll g bl 5 Bl g 3 e sae (A i g2l anil) 4l Natal
(Ol s Dhs (A pgia aa) 5 JS Gl L o) (4l 0 JSI 40 Aaga gl 5o ) Jlaie V!
S el ol aal sl Jie V) 3 5e3 b oy IS Al 2l saa) W el
) Caagy Canl 1368 | i 52l aaiaall 8 Alainall LSEY 5 cilalas¥) (0 65 ) Caags
i (8 D) ol adpall He0 A el JIxie Y a5 3e8 400 GlLESL
.Mandailing Natal 42 e (8 dpuall 5553015 ) )l

33 sale ailily lasl Canl) 45 &g ¢ hia gl o il Gl rgia aalill anain
Al (5580 iSal eluy ) 4 (Dl (uall 25 5all 16 ae ) ally SOLEL (e
Akl 48 yal a8l 0 4 3 480 pall Cliles o) jal i B8 Y 5 3US 3l ket and uth 5
(e 33 sake (5 AY) UL | DY) Cpall 50 pe Len a iy ) D) ) (g 5
bl Qs I (e A i) JSE UL il 23 Eind) & gaia gy diall il 3306 )
) Gadlaid |l s Lebilat o5 Leuin ye 5 Lgdinals

eV 30 5e3 (8 adil il 50 Sl all (sad jall of Canll 13 ekl
ainall 8 ol e V) 5 a8 (8 aes Jale e Mandailing Natal 4 s A Sl
Ao sac b ) 0l el leadeiy o gy Al o) gall ol Y 5 Clgaa sl ddadiil Al o
Gandl LelaaV¥l slall st (aS dlaladlly salall Jads cilald )Yy Silgan ol
oy DY) cuall gad pall Jality Al anllaill A slaa s ¢ ) sl of cppaill 8 Al ol
S ad s e Clagy Al s Aol 55 4y ge0 5 Ay il 5 it g dpedle) ) ol L
painall Gaial all Jlxie W) 2 (s jad Ad@l 5 4pdle Y ) s nal) Jlaie W)y e
e &) ¢ caDlus¥) nall aadlaill gy 55 ;S ddadisl Bae MR (e ol i) 50 agd | Jaieal)
ol adlaill Gy Sl plaiall candail) Gallae i daealdl Al 8 Caladl)
ceelaiayl Jal gl Jili s Ao el ginal) delica duaday) cluwsdl & oY)
slaial GLESILY a1 (e 2 5all ol sals Gandl 138 ag il Jlsie V) s 8 el
Adidal) il lga s (e Sl JIxie YU aaiagll

CA...\.AA!\ (ol Jlaie Y 3 e o Sy uall Ak pall cad el 5o : Aalisad) GlaISl)
Jaiedl



Kata Pengantar
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
j Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
<O Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
; Kha Kh ka dan ha
3 Dal d De
3 Zal Vs Zet (dengan titik di atas)
b Ra r er
5 Zai z zet
g Sin S es
g Syin sy es dan ye
U Sad $ es (dengan titik di bawah)
) Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ "ain X koma terbalik (di atas)
a Gain g ge
—a Fa f ef
) Qaf q Ki
| Kaf k ka
J Lam | el

Vi




2 Mim m em
O Nun n en
K Wau w we
A Ha h ha
¢ Hamzah ‘ apostrof
< Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
- Kasrah i [
> Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rrangkap- bahasa: Arab, yang'lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya ai adanu
) Fathah dan wau au adanu

vii




C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
L Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
}3 Dammah dan wau i u dan garis di atas

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup yaitu ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat
fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati yaitu ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

viii



F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.



I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan IImu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin. Cetakan Kelima. Jakarta: Proyek Pengkajian dan

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bagi bangsa Indonesia, keberagaman adalah kehendak Tuhan Sang
Pencipta. Kebhinekaan merupakan pemberian Allah yang menyediakan alam
dengan seisinya. Dengan berbagai macam etnis, suku, adat, budaya, agama
dan bahasa, Indonesia hampir tidak bisa dibandingkan dengan negara lain.
Kemajemukan digambarkan dengan keragaman agama, suku bangsa, ras dan
golongan mulai dari Sabang sampai Merauke.!

Manusia dengan keragamannya ditinjau dari konsep agama Islam
bahwa penciptaan manusia dari laki-laki dan perempuan, menjadikan manusia
dengan berbagai macam ragam, berbangsa-bangsa dan bersuku-suku yang
tujuannya untuk saling berinteraksi dan saling mengenal antara satu sama

lain, sebagaimana dijelaskan di dalam Al-Qur’an Surah Al-Hujurat ayat 13:

s & T N L N e e e AR TP ‘:J’@ S e LT g s 4% KT

O V303l (W5 Gsals &ilas s (805 80 Ja &R ) gl el
@ S tile'a ) S 4 Se i &

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang

laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang

paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti”.?

Bangsa yang plural dan multikultural, Indonesia telah mampu

membuktikan kepada dunia terkait berhasilnya dalam menciptakan kehidupan

L Alo Liliweri, Prasangka dan Konflik, Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat
Multikultur, (Yogyakarta: LKiS, 2009), him. 2.

2 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, (Bekasi: PT.
Cipta Bagus Segara, 2020), him. 517.



yang harmonis di tengah kondisi masyarakat yang sangat beragam. Pada
dasarnya kehadiran Islam di bumi Nusantara tidak memiliki misi untuk
memusuhi budaya yang ada. Agama memiliki peran penting sebagai perekat
persatuan nasional. Multikultularisme merupakan pemikian yang merujuk
pada pemahaman bahwa masyarakat tidak hidup dalam satu macam agama
dan budaya. Padahal Allah Swt. mengemukakan dalam Al-Qur’an bahwa
sekiranya Dia berkehendak, tentu Dia mampu untuk mempersatukan umat
manusia ke dalam satu agama sesuai tabiat manusia itu sendiri. Akan tetapi
Allah Swt. tidak berkehendak dengan hal yang demikian. Allah menciptakan
manusia dengan menganugerahkan kemampuan untuk ikhtiar dan berusaha.
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 93
menjelaskan:
@30 4% 708 S . oo BT 8E S By L2 o ctalze o %at GET. - T sk T7n o -
Ol U (o congas LS (o (st (K15 8015 A SBhald el 3l
“Seandainya Allah berkehendak, niscaya Dia menjadikanmu satu umat (saja).
Akan tetapi, Dia menyesatkan :siapa yang Dia kehendaki dan memberi
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki (berdasarkan kesiapannya untuk
menerima petunjuk). Kamu' pasti- akan ditanya tentang apa yang kamu
kerjakan”.?

Kebhinekaan bangsa Indonesia tidak dapat dipungkiri dengan
berbagai keragaman keyakinan, pandangan, pendapat dan kepentingan setiap
anggota masyarakat, begitu juga dengan praktik keagamaan. Untungnya,

masyarakat Indonesia memiliki bahasa yang sama sehingga keragaman

keyakinan dapat dikomunikasikan. Kondisi kultur bangsa Indonesia yang

3 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, (Bekasi: PT.
Cipta Bagus Segara, 2020), him. 277.



demikian plural, di satu sisi dipandang sebuah kekayaan bangsa yang dapat
dibanggakan di dunia internasional, tetapi di sisi lain kemajemukan dapat
dipandang memicu potensi besar munculnya konflik.*

Beranjak dari kasus yang terjadi pada tanggal 9 Juli 2017 yang lalu
ditemukan kasus di Kabupaten Mandailing Natal dengan adanya seseorang
meletakkan kepala babi di depan Mushalla yang beralamat di Dusun Simpang
Bambu desa Sundutan Tigo Kecamatan Natal. Kejadian ini sontak memicu
konflik dan protes keras dari masyarakat umat Islam yang ada di sana.’

Pernah terjadi kasus kericuhan masyarakat terhadap pengajian aliran
sesat yang ada di desa Rumbio kecamatan Panyabungan Utara tanggal 25
Pebruari 2020. Dalam pengajian tersebut ditemukan ajaran sesat seperti
perintah sholat tidak diwajibkan, mereka dijamin masuk surga, tidak
mewajibkan ibadah haji, dan di dalam rukun iman mereka mempercayai
bahwa hari kiamat itu tidak ada. Dengan ajaran seperti ini membuat
masyarakat geram sehingga berujung bentrok dan sempat pembakaran rumah
pengajian ajaran sesat tersebut.®

Hal yang sangat ‘mengejutkan terjadi. pada tanggal 02 Maret 2021

yaitu berisi kalimat dan postingan penghinaan pondok pesantren, guru

4 Subekti Masri, Multicultural Awareness, Teknik Cinemeducation dan Biblitherapy,
(IAIN Palopo: Aksara Timur, 2020), him. 3.

5> Potongan Kepala Babi Ditaruh di Depan Mushalla, Masyarakat Diimbau Tak
Terprovokasi. beritasumut.com; (10 Juli 2017) diakses pada tanggal 22 Pebruari 2023 dari
artikel berita: https://beritasumut.com/new/detail/peristiwa/Potongan-Kepala-Babi-Ditaruh-
di-Depan-Mushola-di-Madina--Masyarakat-Diimbau-Tak-Terprovokasi.

6 Masyarakat Bubarkan Pengajian Aliran Sesat, Kepala Desa Rumbio Dicopot,
Advokatnews.com: (05 Maret 2020), diakses pada tanggal 23 November 2023 dari artikel
berita:  https://advokatnews.com/berita-masyarakat-bubarkan-pengajian-aliran-sesat-kepala-
desa-rumbio-dicopot.html atau pada startnews.co.id https://startnews.co.id/diduga-aliran-
sesat-pengajian-di-desa-rumbio-di-amuk-massa/.
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https://beritasumut.com/new/detail/peristiwa/Potongan-Kepala-Babi-Ditaruh-di-Depan-Mushola-di-Madina--Masyarakat-Diimbau-Tak-Terprovokasi
https://advokatnews.com/berita-masyarakat-bubarkan-pengajian-aliran-sesat-kepala-desa-rumbio-dicopot.html
https://advokatnews.com/berita-masyarakat-bubarkan-pengajian-aliran-sesat-kepala-desa-rumbio-dicopot.html
https://startnews.co.id/diduga-aliran-sesat-pengajian-di-desa-rumbio-di-amuk-massa/
https://startnews.co.id/diduga-aliran-sesat-pengajian-di-desa-rumbio-di-amuk-massa/

pesantren dan menghina salah satu agama yang ada di Indonesia melalui akun
facebook milik Rizky Hardiansyah.” Di samping itu Bupati Mandailing Natal
H. M. Jafar Sukhairi Nasution pada pelantikan pengurus Forum Kerukunan
Umat Beragama (FKUB) Madina meminta kepada pengurus menjadi
penyeimbang untuk menyajikan informasi positif di media sosial, karena
menurutnya kepala daerah sudah langganan dicaci dan di-bully. Hal ini akan
memicu konflik sosial dan politik. Harapannya kepada para tokoh agama dan
penganut agama masing-masing untuk mewujudkan suasana rukun dan damai
di tengah masyarakat.

Mencermati fenomena sosial keagamaan yang ada di masyarakat,
khususnya umat muslim, sering kita jumpai sekelompok orang kerap
melemparkan tuduhan kafir. Di kalangan umat Islam terdapat kelompok yang
suka menghakimi, menanamkan kebencian dan melakukan tindakan
kekerasaan terhadap kelompok lain dengan tuduhan sesat, kafir, liberal dan
tuduhan lainnya. Sikap mudah mengkafirkan pihak lain merupakan cara
pandang keagamaan yang sempit, fanatisme golongan, miskin wawasan, dan
pendidikan agama yang -eksklusif. :Sikap: suka mengkafirkan bertentangan
dengan watak Islam yang menekankan kasih sayang, akhlak yang baik,
kesantunan, tawassuth dan toleransi.

Dari beberapa ulasan di atas, perlu adanya pemahaman agama yang

baik bagi pemeluknya. Oleh karena itu, setiap permasalahan agar tidak terjadi

" Penghinaan Rizky Hardiansyah ke Ulama Kian Biadab, la juga Sudah Menantang
Polisi, BERITAHUta.com: (03 Maret 2021) diakses pada tanggal 25 Pebruari 2023 dari
artikel berita: https://beritahuta.com/penghinaan-rizky-hardiansyah-ke-ulama-kian-biadab-ia-
juga-sudah-menantang-polisi/.
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gejolak yang besar, maka perlu pemahaman sesama warga tentang pentingnya
menghormati perbedaan dengan konsep moderasi beragama, yang tujuannya
untuk saling memahami. Namun, ketegangan dan kesalahpahaman antar
warga sebagian besar muncul dari kesalahan pemahaman dalam pengamalan
ajaran agama dengan baik dan juga kesalahan dalam pengelolaan
kebhinekaan itu sendiri.

Penyuluh melakukan kegiatan bimbingan untuk meningkatkan pemahaman
moderasi beragama. Penyuluh berperan secara aktif mulai dari tahap pembelajaran
hingga memberikan solusi terhadap persoalan jama’ah. Penyuluh mempunyai tugas
dan kewajiban untuk mengajak orang pada jalan yang benar, menegakkan amar
makruf dan mencegah kemungkaran. Hal ini sejalan dengan firman Allah di dalam
Al-Qur’an surah Ali Imran ayat 104 menjelaskan:
| Rull ce sty g malls 6553l all D) ¢ e Al s (&l

. T
L OsAlal b Sl
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar;
merekalah orang-orang yang beruntung”.®

Seorang penyuluh’ disebut ‘sebagai juru dakwah, harus ‘mampu
mempraktikkan cara berkomunikasi yang baik dengan masyarakat,
komunikasi interpersonal yang intensif dengan warga dalam bentuk nasihat.
Saling mengingatkan antara satu sama lain, dan saling memberi nasihat dalam

kebaikan. Tugas seperti ini dikemukakan Allah dalam Al-Qur’an surah Al-

Ashr ayat ketiga, yaitu:

8 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, (Bekasi: PT.
Cipta Bagus Segara, 2020), him. 63.
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“Dan nasehat-menasehati supaya menaati kebenaran dan saling menasehati

supaya menetapi kesabaran”.’

Penyuluh memiliki metode komunikasi yang digunakan untuk melihat
kondisi warga yang berisiko konflik dan melakukan proses komunikasi pada
tahap konsultasi dan mediasi, dengan penyuluhan menggunakan model dalam
proses ini yang menawarkan lebih banyak pilihan, dan pencerahan atas topik
yang dibahas terjalin komunikasi yang bersifat timbal balik yaitu komunikasi
terbuka dan memudahkan terjadinya relasi, saling memahami dan kerja sama
yang efektif.1

Penyuluh agama Islam harus kompeten dengan berbagai pengetahuan
dan keterampilan yang harus berkualitas dan profesional. Kompetensi
penyuluh agama dengan keahliannya dibagi empat macam:

1. Kompetensi personal, yaitu penyuluh harus menjadi figur teladan dan
memiliki kesadaran tinggi,

2. Kompetensi sosial, yaitu penyuluh harus aktif membina masyarakat,

3. "Kompetensi' substantif, yaitu kompetensi seorang penyuluh bagaimana
mengolah dan mengelola materi-materi yang akan disampaikan,

4. Kompetensi metodologis, penyuluh harus melakukan dakwah berbasis
kebutuhan pendengarnya.

Peran penyuluh agama Islam di tengah-tengah masyarakat sebagai

penasehat, pembimbing, pemberi bantuan hukum, motivasi dan edukasi yang

% Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, him. 601.
10 Diana Ariswanti Triningtyas, Komunikasi Antar Pribadi, (Jawa Timur: Ae Media
Grafika, 2016), him. 24.



dapat mengarahkan dan melatih warga masyarakat untuk memberikan
pendidikan dan solusi atas berbagai permasalahan yang mereka hadapi.
Masing-masing kegiatan penyuluhan harus didukung dengan metode dan
peran komunikasi yang baik untuk mendukung program tugas penyuluh
agama Islam. Tugas utama penyuluh agama adalah membimbing umat dalam
menyampaikan ajaran agama dan gagasan-gagasan pembangunan kepada
masyarakat dengan menggunakan bahasa agama.'!

Penyuluh agama Islam yang ditugaskan di Kantor Urusan Agama
merupakan perpanjangan tangan pemerintah Kementerian Agama, dan
mempunyai tugas serta peran strategis dalam membimbing masyarakat. Peran
penyuluh yang sangat srtategis dalam menyampaikan pembangunan melalui
bahasa agama, khususnya melalui partisipasi dalam mewujudkan kerukunan
antar umat beragama atau antar sesama. Sesuali dengan tugas dan fungsi
penyuluh agama yaitu fungsi informatif, konsultatif dan advokatif .2

Penyuluh Agama Kementerian Agama Kabupaten Mandailing Natal
mempunyai 186 (seratus delapan puluh enam) orang. Penyuluh agama Islam
ada sejumlah 176 (seratus: tujuh puluh: enam -orang), dan untuk penyuluh
agama Kristen ada 10 (sepuluh) orang. Penyuluh PNS hanya 4 (empat) orang,
dan lainnya masih berstatus non PNS. Semua penyuluh tersebar di 23
Kecamatan yang ada di Kabupaten Mandailing Natal. Setiap kecamatan rata-

rata mempunyai penyuluh 8 (delapan) orang yang siap membantu program

11 Amirulloh, Analisis Pembangunan Kompetensi Penyuluh Agama Pada Ditjen
Bimas Islam Kementerian Agama Republik Indonesia dalam Memelihara Kerukunan Umat
Beragama, (Tangerang Selatan: YPM, 2016), him. 38.

2 Dudung Abdul Roman & Firman Nugraha, Menjadi PenyuluhAgama Profesional
Analisis Teoritis Dan Praktis, (Bandung: Lekkas, 2017), him. 9.



pemerintah Kementerian Agama yang langsung menyentuh masyarakat dalam
hal memberikan pelayanan bimbingan dan penyuluhan.

Penyuluh agama Islam sebagaimana dalam regulasi sebelumnya
mempunyai fokus Garapan 8 (delapan) bidang spesialisasi. Namun, sesuai
dengan Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 504 Tahun 2022 terdapat 12
(dua belas) spesialisasi penyuluh agama Islam.’® Kedua belas spesialisasi
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Bidang pemberantasan buta huruf Al-Qur’an;

2. Bidang keluarga Sakinah;

3. Bidang pemberdayaan zakat;

4. Bidang pemberdayaan wakaf;

5. Bidang pemberdayaan ekonomi;

6. Bidang produk halal;

7. Bidang anti korupsi;

8. Bidang moderasi beragama;

9. Bidang kerukunan umat beragama;

10. Bidang pencegahan gerakan dan aliran keagamaan bermasalah;
11. Bidang pencegahan NAPZA dan HIV/AIDS, dan
12. Bidang haji dan umroh.

Moderasi merupakan istilah yang cukup akrab di kalangan umat Islam
maupun non muslim. Moderasi dapat dipahami dengan berbeda-beda oleh

banyak orang, tergantung siapa dan dalam konteks apa ia dekati dan

13 Kementerian Agama RI, Kepdirjen Bimas Islam Nomor 504 Tahun 2022 Tentang
Pedoman Penyuluh Agama Islam Non PNS.



pahami.}* Secara sederhana moderasi dapat dimaknai sebagai sikap yang
menolak s